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Abstrak - Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui Pengaruh motivasi kerja dan kompensasi terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Bangor Berkembang Bersama Area Jakarta dan Tangerang secara parsial dan 

simultan. Metode penelitian ini menggunakan metode deskripsi kuantitatif, teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan kuesioner. Populasinya adalah 50 karyawan, pengambilan sampel dapat menggunakan sampling 

jenuh, maka sampel adalah seluruh karyawan yang berjumlah 50 karyawan. Analisis data menggunakan uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien 

determinasi dan uji hipotesis, hasil perhitungan uji t variabel motivasi (X1) dengan thitung sebesar 3,973 dan 

signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih besar ttabel (3,973 > 2.009) dan signifikansi lebih kecil dari 

5% maka Ha diterima dan H0 ditolak, dapat dinyatakan bahwa Motivasi Kerja (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). Berdarsarkan hasil perhitungan uji t variabel Kompensasi (X2) dengan thitung 

sebesar 6,722 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih besar ttabel (6,722 > 2.009) dan signifikansi 

lebih kecil dari 5% (0.000) maka Ha diterima dan H0 ditolak, dapat dinyatakan bahwa Kompensasi (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Berdasarkan hasil di atas yakni uji ANOVA diperoleh 

nilai Fhitung sebesar 55.141 sedangkan Ftabel (  0,05) untuk n = 47 sebesar 2.80. Jadi Fhitung > dari Ftabel 

(0,05) atau 55.141 > 2.80, dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan 

bahwa Motivasi Kerja (X1) dan Kompensasi (X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Kompensasi, Kinerja Karyawan 

Abstract - The purpose of this study is to determine the effect of work motivation and compensation on employee 

performance at PT. Bangor Berkembang Bersama Area Jakarta and Tangerang partially and simultaneously. 

This research method uses quantitative description method, data collection technique using questionnaires. 

The population is 50 employees, sampling can use saturated sampling, so the sample is all employees totaling 

50 employees. Data analysis using validity test, reliability test, classical assumption test, regression analysis, 

correlation coefficient analysis, determination coefficient analysis and hypothesis test, the results of the t-test 

calculation of the motivation variable (X1) with a t count of 3.973 and a significance of 0.000. Because t count 

is greater than t table (3.973> 2.009) and the significance is less than 5% then Ha is accepted and H0 is 

rejected, it can be stated that Work Motivation (X1) has a significant effect on Employee Performance (Y). 

Based on the results of the t-test calculation of the Compensation variable (X2) with a t count of 6.722 and a 

significance of 0.000. Because t count is greater than t table (6.722 > 2.009) and the significance is less than 

5% (0.000) then Ha is accepted and H0 is rejected, it can be stated that Compensation (X2) has a significant 

effect on Employee Performance (Y). Based on the results above, namely the ANOVA test, the F count value is 

55.141 while F table (0.05) for n = 47 is 2.80. So F count > from F table ( 0.05) or 55.141 > 2.80, with a 

significant level of 0.000 because 0.000 < 0.05, it can be said that Work Motivation (X1) and Compensation 

(X2) together have an effect on Employee Performance (Y). 

Keywords: Work Motivation, Compensation, Employee Performance 

1. PENDAHULUAN 
PT. Bangor Berkembang Bersama merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang 

F&B (food and beverage) yang menjual burger sebagai menu utamanya. PT. Bangor Berkembang 

Bersama memiliki ratusan outlet yang tersebar di seluruh Indonesia berdasarkan informasi website 

yang dimilikinya. Tentunya PT. Bangor Berkembang Bersama memiliki karyawan untuk 

keberlangsungan operasional tiap outletnya. Salah satu yang mempengaruhi kinerja karyawan PT 

Bangor Berkembang Bersama adalah Motivasi. Menurut Malayu S.P. Hasibuan dalam Adha, dkk 

(2019:52) “Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja 

seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya 
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upayanya untuk mencapai kepuasan”. Pada PT. Bangor Berkembang Bersama, masih terdapat 

masalah yang berkaitan dengan motivasi. Dari hasil observasi di PT. Bangor Berkembang Bersama 

diperoleh informasi mengenai kurangnya motivasi dari karyawan untuk bekerja. Seseorang yang 

tidak nyaman dalam menunjukkan perasaannya saat kerja karena mempunyai motivasi rendah 

berakibat kinerjanya juga rendah.  

Setelah motivasi, hal lain yang dapat mempengaruhi kinerja, yaitu Kompensasi. Kompensasi 

memegang peranan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan, salah satu alasan utama 

seseorang bekerja adalah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Seseorang akan bekerja secara 

maksimal agar mendapat kompensasi yang sesuai. Kompensasi inilah yang akan dipergunakan 

karyawan itu beserta keluarganya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Besarnya kompensasi 

mencerminkan status, pengakuan, dan tingkat pemenuhan yang dinikmati oleh karyawan bersama 

keluarganya. Jika balas jasa yang diterima karyawan semakin besar berarti jabatannya semakin 

tinggi, statusnya semakin baik dan pemenuhan kebutuhan yang dinikmatinya semakin banyak pula. 

Dengan demikian kepuasan kerjanya juga semakin baik. 

Agar penelitian ini berjalan sebagaimana yang diharapkan, maka ditetapkan tujuan-tujuan 

penelitian sebagai berikut: 1. Untuk mengetahui Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan secara parsial pada PT. Bangor Berkembang Bersama Area Jakarta dan Tangerang. 2. 

Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan secara parsial pada PT. Bangor 

Berkembang Bersama Area Jakarta dan Tangerang. 3. Untuk mengetahui Pengaruh motivasi kerja 

dan kompensasi terhadap kinerja karyawan secara simultan pada PT. Bangor Berkembang Bersama 

Area Jakarta dan Tangerang. 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif digunakan dalam 

penelitian ini, karena data yang menjadi objek dalam penelitian ini merupakan data-data kuantitatif 

yang berupa angka-angka yang dihasilkan dari skala likert (Sugiyono, 2017:13). Lebih lanjut 

Sugiyono (2017:18) menyatakan bahwa metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode 

yang digunakan dengan metode Asosiatif. Menurut Sugiyono (2017:44) metode asosiatif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel lebih. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji t (Parsial) 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi X1 dan X2 – Y  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14,386 5,969  2,410 ,020 

Motivasi Kerja (X1) ,490 ,123 ,359 3,973 ,000 

Kompensasi (X2) ,741 ,110 ,607 6,722 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2023 
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Dari tabel diatas diperoleh hasil perhitungan nilai uji t variabel Motivasi Kerja (X1) dengan 

t hitung sebesar 3,973 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih besar ttabel (3,973 > 

2.009) dan signifikansi lebih kecil dari 5% maka disimpulkan bahwa Ha1 diterima dan H01 ditolak, 

dapat dinyatakan bahwa Motivasi Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

(Y). 

Dari tabel diatas diperoleh hasil perhitungan nilai uji t variabel Kompensasi (X2) dengan t 

hitung sebesar 6,722 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih besar ttabel (6,722 > 

2.009) dan signifikansi lebih kecil dari 5% (0.000) maka disimpulkan bahwa Ha2 diterima dan H02 

ditolak, dapat dinyatakan bahwa Kompensasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 

Uji F (Simultan) 

Tabel 2. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1793.822 2 896.911 55.141 .000b 

Residual 764.498 47 16.266 

Total 2558.320 49  

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Kompensasi (X2), Motivasi Kerja (X1) 

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2023 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas yakni uji ANOVA diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 55.141 sedangkan Ftabel (  0,05) untuk n = 47 sebesar 2.80. Jadi Fhitung > dari Ftabel (  

0,05) atau 55.141 > 2.80, dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwa Motivasi Kerja (X1), Kompensasi (X2) dan secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). Maka disimpulkan bahwa Ha3 diterima dan H03 ditolak, dapat 

dinyatakan bahwa Motivasi Kerja (X1) dan Kompensasi (X2) berpengaruh simultan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada bab hasil analisa dan pembahasan, penulis akan menarik kesimpulan dari 

hasil penelitian atau penulisan tesis ini. Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 

Analisis regresi liniear sederhana yaitu : Y= 1,409 + 0,879 X1, Berdasarkan tabel tersebut 

dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel Motivasi Kerja (X1) sebesar 0,643, masuk pada interval 

0,500 - 0,750 artinya bahwa tingkat hubungan antara variabel Motivasi Kerja (X1) secara parsial 

terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) memiliki tingkat hubungan yang kuat. Berdasarkan tabel 

Model Summary yang menghasilkan nilai R Square sebesar 0.414, hal ini menunjukan bahwa 

sebesar 41.4% variabel Motivasi Kerja (X1) dan variabel memiliki pengaruh secara parsial terhadap 

variabel Kinerja Karyawan (Y) dan sisanya sebesar 58.4% berpengaruh dengan faktor lainnya yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. Terdapat pengaruh Motivasi Kerja (X1) dengan thitung sebesar 

3,973 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih besar ttabel (3,973 > 2.009) dan 

signifikansi lebih kecil dari 5% maka Ha1 diterima dan H01 ditolak, dapat dinyatakan bahwa 

Motivasi Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). \ 
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Analisis regresi liniear sederhana yaitu : Y= 0,384 + 0,947 X2, Berdasarkan tabel tersebut 

dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel Kompensasi (X2) sebesar 0,775, masuk pada interval 

0,750 - 0,990 artinya bahwa tingkat hubungan antara variabel Kompensasi (X2) secara parsial 

terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Berdasarkan 

tabel Model Summary yang menghasilkan nilai R Square sebesar 0.601, hal ini menunjukan bahwa 

sebesar 60.1% variabel Kompensasi (X2) dan variabel memiliki pengaruh secara parsial terhadap 

variabel Kinerja Karyawan (Y) dan sisanya sebesar 39.9% berpengaruh dengan faktor lainnya yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini.Terdapat pengaruh Kompensasi (X2) dengan thitung sebesar 6,722 

dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih besar ttabel (6,722 > 2.009) dan signifikansi 

lebih kecil dari 5% (0.000) maka Ha2 diterima dan H02 ditolak, dapat dinyatakan bahwa 

Kompensasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Analisis regresi liniear berganda yaitu : Y= 14,386 + 0,490 X1 + 0,741 X2, Berdasarkan tabel 

tersebut dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel Motivasi Kerja (X1) dan Kompensasi (X2) 

sebesar 0,837, masuk pada interval 0,750 - 0,990 artinya bahwa tingkat hubungan antara variabel 

Motivasi Kerja (X1) dan Kompensasi (X2) secara simultan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) 

memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Berdasarkan tabel Model Summary yang 

menghasilkan nilai R Square sebesar 0.701, hal ini menunjukan bahwa sebesar 70.1% variabel 

  Motivasi Kerja (X1), variabel Kompensasi (X2) dan variabel memiliki pengaruh secara 

simultan (bersama-sama) terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) dan sisanya sebesar 29.9% 

berpengaruh dengan faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Motivasi Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan hasil 

analisis pada tabel di atas yakni uji ANOVA diperoleh nilai Fhitung sebesar 55.141 sedangkan 

Ftabel (  0,05) untuk n = 47 sebesar 2.80. Jadi Fhitung > dari Ftabel (  0,05) atau 55.141 > 2.80, 

dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05, maka Ha3 diterima dan H03 ditolak, 

maka dapat dikatakan bahwa Motivasi Kerja (X1), Kompensasi (X2) dan secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
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